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Abstrak 

Metode One Day One Surah (ODOS) merupakan pendekatan inovatif dalam meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an santri di Ma’had Al Husna. Latar belakang pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan akan 

metode hafalan yang sistematis dan terstruktur untuk mengatasi tantangan dalam proses menghafal 

Al-Qur’an. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hafalan, motivasi, dan 

disiplin santri melalui penerapan metode ODOS. Metode yang digunakan meliputi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan metode ODOS efektif dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan santri, dengan peningkatan motivasi dan disiplin yang signifikan. 

Faktor pendukung keberhasilan metode ini antara lain peran aktif pengasuh, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan dukungan orang tua. Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti kejenuhan santri, 

keterbatasan fasilitas, dan perbedaan kemampuan individu. Dengan demikian, metode ODOS dapat 

dijadikan sebagai strategi efektif dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang holistik dan 

berkelanjutan. 
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Abstract 

The One Day One Surah (ODOS) method is an innovative approach in improving students' 

memorization of the Qur'an at Ma'had Al Husna. The background of this service is based on the need 

for a systematic and structured memorization method to overcome challenges in the process of 

memorizing the Qur'an. The main objective of this activity is to improve the quality of memorization, 

motivation, and discipline of students through the application of the ODOS method. The method used 

includes the stages of planning, implementation, and evaluation, with a qualitative approach through 

observation, interviews, and documentation. The results of the service show that the application of the 

ODOS method is effective in improving the students' memorization ability, with a significant increase 

in motivation and discipline. Supporting factors for the success of this method include the active role of 

caregivers, a conducive learning environment, and parental support. However, there are also inhibiting 

factors such as santri boredom, limited facilities, and differences in individual abilities. Thus, the ODOS 

method can be used as an effective strategy in holistic and sustainable Qur'an memorization learning. 
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Pendahuluan 
 Ma'had Al Husna merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki fokus 

utama dalam mencetak generasi penghafal Al-Qur'an. Namun, dalam proses 

menghafal Al-Qur'an seringkali ditemui tantangan seperti kurangnya metode yang 

efektif, rendahnya motivasi, dan kesulitan dalam konsistensi hafalan. Metode One 

Day One Surah hadir sebagai solusi inovatif yang menekankan pada hafalan satu 

surah per hari, memungkinkan santri untuk fokus dan memahami setiap ayat yang 

dihafal. Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan kualitas hafalan dan 

membentuk kebiasaan positif dalam menghafal Al-Qur'an. 

 Adapun tujuan metode One Day One Surah yaitu:  

1. Menerapkan metode One Day One Surah sebagai pendekatan sistematis dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri. 

2. Meningkatkan motivasi dan konsistensi santri dalam menghafal Al-Qur'an. 

3. Membentuk kebiasaan positif dan disiplin dalam proses menghafal. 

Manfaat yang diharapkan dari metode One Day One Surah ini antara lain: 

1. Bagi Santri: Meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur'an, serta 

membentuk karakter disiplin dan konsisten. 

2. Bagi Ma'had Al Husna: Meningkatkan reputasi sebagai lembaga pendidikan 

yang efektif dalam program tahfidz. 

3. Bagi Masyarakat: Mencetak generasi Qur'ani yang dapat menjadi teladan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode One Day One Surah merupakan adaptasi dari teknik One Day One 

Ayat yang diperkenalkan oleh Ustadz Yusuf Mansur. Dalam penerapannya, metode 

ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan kualitas hafalan Al-Qur'an 

pada santri. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di Rumah Tahfidz Daarul 

Hijrah menunjukkan bahwa penerapan metode ini dapat meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur'an pada santri kelas 4 dengan fokus pada surah An-Naba’ dan An-

Nazi’at. Metode ini diterapkan dengan mendikte ayat per penggalan dan 

menggunakan kata kunci serta ketukan tajwid untuk membantu santri dalam 

menghafal dan menjaga ketepatan bacaan (Sari et al., 2024). 

Selain itu, kajian di Pondok Pesantren Madinatul Qur’an Betung 

mengungkapkan bahwa metode One Day One Ayat yang serupa dengan ODOS, 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an santri. Metode ini 

memadukan kecerdasan majemuk, seperti auditori dan visual, sehingga proses 

menghafal menjadi lebih menyenangkan dan tidak membebani (Widiarti et al., 2024). 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, penerapan metode One Day One Surah di 

Ma'had Al Husna diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an santri, sekaligus membentuk kebiasaan 

positif yang mendukung proses tahfidz secara berkelanjutan. 
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Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif, melibatkan santri dan pengasuh Ma'had Al Husna sebagai mitra aktif 
dalam setiap tahapan. Metode yang digunakan mencakup identifikasi masalah, 
perencanaan program, pelaksanaan, evaluasi, dan analisis data, dengan tujuan untuk 
mengimplementasikan metode One Day One Surah (ODOS) secara efektif dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri. 

1. Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan 
Tahap awal dimulai dengan observasi langsung dan wawancara bersama 
pengasuh serta santri untuk mengidentifikasi kendala dalam proses hafalan 
Al-Qur'an. Ditemukan bahwa metode hafalan yang monoton dan 
kurangnya motivasi menjadi hambatan utama. Analisis kebutuhan 
dilakukan untuk merancang program ODOS yang sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan santri, memastikan bahwa pendekatan yang digunakan 
relevan dan efektif. 

2. Perencanaan Program 
Berdasarkan hasil identifikasi, dirancang program ODOS dengan struktur 
harian yang mencakup target hafalan satu surah per hari, evaluasi rutin, dan 
pemberian motivasi. Materi pendukung seperti jadwal hafalan, lembar 
monitoring, dan modul motivasi disiapkan untuk mendukung pelaksanaan 
program. Perencanaan ini juga mempertimbangkan aspek budaya dan 
kebiasaan belajar santri untuk memastikan penerimaan dan keberhasilan 
program. 

3. Pelaksanaan Program 
Program ODOS dilaksanakan selama satu bulan dengan melibatkan santri 
secara aktif. Setiap hari, santri diberikan target hafalan satu surah, diikuti 
dengan sesi muroja'ah dan evaluasi. Pengasuh dan tim pengabdian 
memberikan bimbingan serta motivasi untuk menjaga konsistensi dan 
semangat santri. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan 
positif dan disiplin dalam proses menghafal Al-Qur'an. 

4. Evaluasi dan Monitoring 
Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan hafalan santri. 
Instrumen evaluasi meliputi tes hafalan, observasi, dan wawancara. Data 
yang dikumpulkan dianalisis untuk mengukur efektivitas program dan 
melakukan perbaikan jika diperlukan. Monitoring dilakukan secara terus-
menerus untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan 
rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

5. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari evaluasi dianalisis menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil 
wawancara dan observasi untuk memahami perubahan perilaku dan 
motivasi santri. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur 
peningkatan jumlah hafalan santri sebelum dan sesudah program ODOS. 
Hasil analisis ini digunakan untuk menilai keberhasilan program dan 
sebagai dasar untuk pengembangan program serupa di masa depan. 



INANTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1 No. 1, Juni  2025 
E-ISSN : 000-000 

INANTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Yayasan Pesantren Islam Literasi Nusantara Page 46 

 
Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan program ODOS dapat 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an santri di Ma'had Al Husna serta menjadi 
model yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan lainnya. 
 
Hasil Pengabdian 
 Program One Day One Surah (ODOS) yang diterapkan di Ma'had Al Husna 
selama satu bulan menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan hafalan 
Al-Qur'an para santri. Melalui pendekatan sistematis yang melibatkan target harian, 
evaluasi rutin, dan motivasi berkelanjutan, santri mengalami peningkatan baik dalam 
jumlah hafalan maupun kualitas bacaan. Kegiatan ini tidak hanya menekankan pada 
kuantitas hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan penghayatan terhadap isi surah 
yang dihafal. 

Data yang diperoleh dari evaluasi harian menunjukkan bahwa sebagian besar 
santri berhasil mencapai target hafalan yang ditetapkan. Tabel berikut menyajikan 
jumlah surah yang berhasil dihafal oleh sepuluh kelompok santri, masing-masing 
kelompok terdiri beberapa santri yang diklasifikasikan berdasarkan jumlah surah 
yang sama selama program berlangsung: 

 
Tabel 1. Jumlah Surah yang Dihafal oleh Santri Selama Program ODOS 

No Kelompok Santri Jumlah Surah Dihafal Keterangan 

1 Kelompok A 30 Lengkap 
2 Kelompok B 29 Lengkap 
3 Kelompok C 28 Lengkap 
4 Kelompok D 27 Lengkap 
5 Kelompok E 26 Lengkap 
6 Kelompok F 25 Lengkap 

Sumber: Data Evaluasi Harian Program ODOS di Ma'had Al Husna 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok santri A berjumlah 5 santri berhasil 
menghafal 30 surah sesuai target, sementara 5 kelompok lainnya yang terdiri masing-
masing 5 santri mendekati target dengan jumlah hafalan antara 25 hingga 29 surah. 
Hal ini menunjukkan efektivitas metode ODOS dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur'an santri dalam waktu relatif singkat. 

Selain data, dokumentasi visual juga menunjukkan antusiasme dan 
keterlibatan aktif santri dalam program ODOS. Berikut adalah dokumentasi kegiatan: 
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Gambar.1 Santri ikut serta dalam program One Day One Surah 
 

Gambar di atas menunjukkan santri yang sedang fokus menghafal surah dalam 
suasana yang kondusif. Kemudian sesi muraja’ah dan proses evaluasi harian yang 
dilakukan oleh tim pengabdian untuk memantau progres hafalan santri. Secara 
keseluruhan, program ODOS berhasil meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri di 
Ma'had Al Husna. Metode ini dapat dijadikan model untuk diterapkan di lembaga 
pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an. 
 
Pembahasan 
Efektivitas Metode One Day One Surah dalam Meningkatkan Hafalan 

Metode One Day One Surah (ODOS) merupakan pendekatan sistematis dalam 
menghafal Al-Qur'an yang menargetkan satu surah setiap harinya (Aldi & Kawakib, 
2025). Penerapan metode ini di Ma'had Al Husna menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam meningkatkan hafalan santri (Aldi, Khairanis, et al., 2025). Dengan adanya 
target harian yang jelas, santri dapat mengatur waktu dan fokus mereka secara lebih 
efektif, sehingga proses menghafal menjadi lebih terstruktur dan terukur (Aldi & 
Wahyuni, 2025). 

Data evaluasi harian menunjukkan bahwa sebagian besar santri berhasil 
mencapai target hafalan yang ditetapkan. Berdasarkan tabel, beberapa santri berhasil 
menghafal 30 surah sesuai target, sementara santri lainnya mendekati target dengan 
jumlah hafalan antara 25 hingga 29 surah. Hal ini menunjukkan bahwa metode ODOS 
efektif dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri dalam waktu relatif singkat. 

Keberhasilan metode ODOS juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan efektivitas metode ini dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur'an. Misalnya, penelitian di Rumah Tahfidz Daarul Hijrah menunjukkan bahwa 
penerapan metode ini dapat meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur'an pada santri 
kelas 4 dengan fokus pada surah An-Naba’ dan An-Nazi’at. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa metode ODOS dapat meningkatkan motivasi belajar santri 
dalam menghafal Al-Qur'an (Widari & Sugihartini, 2025). 

Selain itu, metode ODOS juga memberikan struktur yang jelas dan terukur 
dalam proses menghafal, yang membantu santri dalam mengatur waktu dan fokus 
mereka (Aldi, Supriyatno, et al., 2025). Dengan target harian yang spesifik, santri dapat 
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mengukur kemajuan mereka secara konsisten, yang pada gilirannya meningkatkan 
rasa pencapaian dan motivasi untuk terus melanjutkan hafalan. Pendekatan ini juga 
memungkinkan pengasuh untuk memberikan umpan balik yang tepat waktu dan 
spesifik, yang penting dalam proses pembelajaran (Aldi, Asrori, et al., 2025). 

Penerapan metode ODOS juga berdampak positif pada motivasi dan disiplin 
santri. Santri menunjukkan peningkatan dalam konsistensi dan tanggung jawab 
terhadap tugas hafalan mereka (Khairanis et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa metode ODOS dapat meningkatkan motivasi 
belajar santri dalam menghafal Al-Qur'an. Motivasi yang meningkat ini dapat 
dikaitkan dengan struktur metode ODOS yang memberikan tantangan harian yang 
realistis dan dapat dicapai. 

Setiap pencapaian harian memberikan rasa keberhasilan yang memperkuat 
motivasi intrinsik santri. Selain itu, dukungan dari pengasuh dan lingkungan belajar 
yang kondusif juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan disiplin santri 
dalam menghafal Al-Qur'an. Dengan demikian, metode ODOS tidak hanya 
meningkatkan jumlah hafalan, tetapi juga memperkuat motivasi dan disiplin santri 
(Nasir, n.d.). 

Secara keseluruhan, penerapan metode ODOS di Ma'had Al Husna 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri. 
Metode ini dapat dijadikan model untuk diterapkan di lembaga pendidikan lainnya 
dalam upaya meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an. Dengan mempertimbangkan 
faktor pendukung dan penghambat, metode ODOS dapat diadaptasi dan diterapkan 
secara efektif di berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya. 
Pengaruh Metode One Day One Surah terhadap Motivasi dan Disiplin Santri 

Penerapan metode One Day One Surah (ODOS) di Ma'had Al Husna tidak 
hanya berfokus pada peningkatan hafalan Al-Qur'an, tetapi juga memberikan dampak 
signifikan terhadap motivasi dan disiplin santri. Dengan menetapkan target harian 
yang jelas, santri terdorong untuk mengatur waktu mereka secara efektif dan 
konsisten dalam menjalankan rutinitas hafalan. Hal ini menciptakan lingkungan 
belajar yang terstruktur, di mana setiap santri memiliki tanggung jawab pribadi 
terhadap pencapaian hafalan mereka (Ilmi et al., 2025). 

Motivasi santri dalam menghafal Al-Qur'an meningkat seiring dengan 
penerapan metode ODOS. Setiap pencapaian harian memberikan rasa keberhasilan 
yang memperkuat motivasi intrinsik santri. Selain itu, dukungan dari pengasuh dan 
lingkungan belajar yang kondusif juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 
disiplin santri dalam menghafal Al-Qur'an. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa metode ODOS dapat meningkatkan motivasi belajar santri dalam menghafal 
Al-Qur'an (Annisa Maghfira et al., n.d.). 

Disiplin santri juga mengalami peningkatan melalui metode ODOS. Dengan 
adanya jadwal hafalan yang teratur, santri belajar untuk mengelola waktu mereka 
dengan baik dan memprioritaskan kegiatan menghafal. Kebiasaan ini membentuk 
karakter disiplin yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks hafalan Al-Qur'an, 
tetapi juga dalam aspek kehidupan lainnya. Santri menjadi lebih bertanggung jawab 
dan konsisten dalam menjalankan tugas-tugas mereka (Rajab & Ibrahim, 2025). 
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Penerapan metode ODOS juga mendorong santri untuk lebih aktif dalam 
proses belajar. Dengan target harian yang spesifik, santri terdorong untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan hafalan dan murojaah. Interaksi yang 
intensif dengan pengasuh dan teman sebaya dalam proses ini memperkuat semangat 
belajar dan memperkaya pengalaman belajar santri. Hal ini menciptakan suasana 
belajar yang dinamis dan kolaboratif (Wulandari et al., 2025). 

Selain itu, metode ODOS membantu santri dalam membentuk kebiasaan 
belajar yang positif. Dengan rutinitas harian yang konsisten, santri terbiasa untuk 
mengalokasikan waktu khusus untuk menghafal Al-Qur'an. Kebiasaan ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan hafalan, tetapi juga membentuk pola hidup yang teratur 
dan produktif. Santri belajar untuk menghargai waktu dan menggunakannya secara 
efektif. 

Secara keseluruhan, penerapan metode One Day One Surah di Ma'had Al 
Husna memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan disiplin 
santri. Metode ini tidak hanya meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an, tetapi juga 
membentuk karakter santri yang disiplin, bertanggung jawab, dan termotivasi dalam 
belajar. Dengan demikian, metode ODOS dapat dijadikan sebagai strategi efektif 
dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang holistik. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode One Day One 
Surah 

Penerapan metode One Day One Surah (ODOS) di Ma'had Al Husna 
menunjukkan berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Faktor-faktor ini 
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Memahami kedua aspek ini penting untuk mengoptimalkan penerapan metode 
ODOS dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri. 

Salah satu faktor pendukung utama adalah peran aktif pengasuh atau guru 
dalam membimbing santri. Pengasuh yang memiliki kompetensi dalam tahfidz Al-
Qur'an dan mampu memberikan motivasi secara konsisten dapat meningkatkan 
semangat santri dalam menghafal. Selain itu, pendekatan yang variatif dan interaktif 
dalam menyampaikan materi hafalan juga membantu santri dalam memahami dan 
mengingat ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih baik. 

Lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor pendukung yang 
signifikan. Suasana yang tenang, fasilitas yang memadai, serta adanya dukungan dari 
teman sebaya menciptakan atmosfer yang mendukung proses menghafal. Santri 
merasa nyaman dan termotivasi untuk mencapai target hafalan harian mereka. Selain 
itu, adanya program-program pendukung seperti murojaah bersama dan evaluasi 
rutin juga memperkuat proses hafalan. 

Peran orang tua tidak kalah penting dalam mendukung keberhasilan metode 
ODOS. Orang tua yang aktif memantau dan mendampingi proses hafalan anak di 
rumah dapat memperkuat hafalan yang telah diperoleh di pesantren. Komunikasi 
yang baik antara pengasuh dan orang tua memungkinkan adanya sinergi dalam 
mendukung perkembangan hafalan santri. Selain itu, pemberian penghargaan atau 
reward dari orang tua atas pencapaian hafalan anak dapat meningkatkan motivasi 
mereka (Handayani & Syukri, 2025). 
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Namun, terdapat beberapa faktor penghambat dalam penerapan metode 
ODOS. Salah satunya adalah tingkat kejenuhan santri yang dapat muncul akibat 
rutinitas harian yang monoton. Kurangnya variasi dalam metode penyampaian materi 
hafalan dapat menyebabkan santri kehilangan minat dan motivasi. Oleh karena itu, 
penting bagi pengasuh untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran agar tetap 
menarik bagi santri. 

Faktor lain yang menghambat adalah kurangnya dukungan dari lingkungan 
sekitar, termasuk keluarga. Orang tua yang kurang terlibat atau tidak memberikan 
perhatian terhadap proses hafalan anak dapat mempengaruhi semangat dan 
konsistensi santri dalam menghafal. Selain itu, lingkungan rumah yang tidak 
kondusif, seperti adanya gangguan dari media elektronik atau kurangnya waktu 
untuk murojaah, juga dapat menghambat proses hafalan. 

Keterbatasan sarana dan prasarana di pesantren juga menjadi tantangan dalam 
penerapan metode ODOS. Kurangnya fasilitas pendukung seperti ruang belajar yang 
memadai, alat bantu belajar, dan sumber daya manusia yang cukup dapat 
menghambat efektivitas metode ini. Investasi dalam pengembangan fasilitas dan 
pelatihan bagi pengasuh menjadi penting untuk mengatasi hambatan ini. 

Selain itu, perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar antar santri juga 
menjadi tantangan tersendiri. Beberapa santri mungkin membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menghafal satu surah dibandingkan dengan yang lain (Khairanis & 
Istiadah, 2025). Hal ini memerlukan pendekatan yang lebih personal dan fleksibel dari 
pengasuh untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan masing-
masing santri (Khairanis et al., 2023). 

Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut, diperlukan strategi yang 
komprehensif. Pengasuh perlu terus meningkatkan kompetensi dan kreativitas dalam 
mengajar, serta membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua (Khairanis, 
2025). Peningkatan fasilitas dan sumber daya juga harus menjadi prioritas. Dengan 
demikian, penerapan metode ODOS dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil 
yang optimal dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an santri. 
 

Kesimpulan 
Penerapan metode One Day One Surah (ODOS) di Ma’had Al Husna terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an santri, serta mendorong 
motivasi dan disiplin mereka melalui target harian yang terstruktur dan konsisten. 
Keberhasilan ini didukung oleh peran aktif pengasuh, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan dukungan orang tua. Namun, tantangan seperti kejenuhan santri, 
keterbatasan fasilitas, dan perbedaan kemampuan individu perlu diatasi dengan 
strategi yang komprehensif. Oleh karena itu, disarankan agar pihak pesantren terus 
meningkatkan kompetensi pengasuh, memperkuat komunikasi dengan orang tua, 
dan mengembangkan program-program pendukung yang adaptif terhadap 
kebutuhan masing-masing santri, sehingga metode ODOS dapat menjadi strategi 
pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang holistik dan berkelanjutan. 
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